BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa lagu Idol karya YOASOBI merepresentasikan fenomena
kepalsuan citra yang melekat pada kehidupan seorang idol. Senyum, cinta, rahasia,
bahkan kelemahan yang ditampilkan dalam lirik bukanlah cerminan diri asli idol,
melainkan konstruksi yang dipoles demi memenuhi ekspektasi publik dan industri
hiburan. Dengan demikian, citra idol selalu berada di antara realitas dan kepalsuan,
sehingga publik tidak pernah sepenuhnya mengetahui keaslian sosok idol tersebut.

Lagu ini juga dapat dibaca sebagai kritik terhadap industri hiburan,
khususnya dunia idol, yang menuntut kesempurnaan dan membatasi kejujuran
personal. Setiap ekspresi harus dikontrol, setiap rahasia harus dijaga, bahkan
setiap kelemahan pun harus diubah menjadi pesona. Kritik ini disampaikan
melalui ironi, metafora, dan diksi hiperbolis yang menyoroti absurditas citra
sempurna seorang idol.

Dari segi efektivitas, penyampaian makna tersembunyi dalam lagu ini
sebenarnya berhasil karena liriknya sarat sindiran halus dan ambiguitas antara
jujur dan bohong. Namun, dalam praktiknya di lapangan, banyak pendengar tidak
menyadari pesan tersebut. Hal ini terjadi karena Idol dikemas dengan aransemen
musik yang ceria, ritme cepat, dan energi tinggi, sehingga lebih mudah dinikmati
sebagai lagu pop yang menyenangkan daripada sebagai kritik sosial. Dengan

demikian, Idol efektif menyembunyikan pesan kritis di balik keceriaan musiknya,
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tetapi justru karena itu pula banyak audiens yang terlewat menangkap makna yang
lebih dalam.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran
yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya maupun bagi masyarakat.
Pertama, penelitian ini masih berfokus pada satu lagu yaitu ldol karya YOASOBI,
sehingga bagi penelitian berikutnya disarankan untuk memperluas objek kajian,
baik dengan menganalisis lirik lagu lain dalam industri idol Jepang maupun
membandingkannya dengan industri hiburan negara lain. Hal ini penting agar
dapat ditemukan pola umum mengenai representasi kepalsuan citra yang bersifat
lebih universal. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat memanfaatkan
pendekatan lintas disiplin, misalnya menggabungkan analisis semantik dengan
kajian psikologi media untuk memahami dampak dari konstruksi citra palsu
terhadap kesehatan mental idol maupun para penggemarnya.

Kedua, bagi masyarakat khususnya para penggemar, penelitian ini
menyarankan agar hiburan dikonsumsi secara wajar dengan tetap menjaga sikap
kritis. Idol sebaiknya dipandang sebagai pekerja seni yang berusaha memenuhi
tuntutan industri, bukan sebagai figur yang harus didudukkan pada posisi
pemujaan mutlak. Pemahaman bahwa sebagian besar citra yang ditampilkan di
media adalah konstruksi sosial akan membantu penggemar menikmati karya
musik dan penampilan idol secara lebih sehat, tanpa terjebak pada fanatisme yang
berlebihan.

Ketiga, bagi akademisi dan praktisi linguistik, penelitian ini diharapkan

dapat menjadi pijakan awal untuk memperluas kajian semantik dalam ranah
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budaya populer. Analisis terhadap teks musik dapat memberikan kontribusi
penting dalam memahami bagaimana bahasa digunakan bukan hanya sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai media pembentukan realitas sosial. Dengan
demikian, penelitian semacam ini memiliki relevansi yang besar dalam
menghubungkan studi bahasa dengan kajian budaya, media, dan masyarakat

kontemporer.
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